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ABSTRAK

Nepi. 95961/09 : Penggaruh Pengunaan Motode Pembelajaran Eksperimen
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fisika Kelas X di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru
Kabupaten Lima Puluh kota

Berdasarkan survei yang dilakukan penulis pada tangal 10-11 Januari 2014
di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota ditemukan
beberapa kendala pada proses pembelajaran. Kurang optimalnya siswa saat
mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman konsep kurang baik karena siswa
hanya menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Kurangnya gairah siswa
saat mengikuti pembelajaran. Kurangnya. Pemanfaatan labolatorium dalam
pembelajaran fisika masih kurang . Untuk memecahkan masalah tersebut
dilakukan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh
penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fisika di kelas X di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk
quasi eksperimen, Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1
Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota yang berjumlah 128 orang
yang terdiri dari 5 kelas . Teknik penarikan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu kelas X.2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X.2 sebagal
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa soal objektif
sebanyak 30 butir soal. Dengan menggunakan lembaran soal tes. Data yang
diperoleh diolah dengan uji perbedaan (t-test) yang sebelumnya dilakukan uji
normalitas dengan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Barlet.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan hasil belajar siswa berupa rata-

rata kelas eksperimen (X;) vaitu 81,3 lebih tinggi dari angka rata-rata kelas
kontrol (X,) vyaitu 77,8. Begitu pula dengan hasil analisis data yang telah
dilakukan bahwa tnwng Sebesar 2,20 dibandingkan dengan tine, Sebesar 2,000
dengan derajat kebebasan (dk = ni+ny), dengan demikian thiwng lebih besar dari
taper Yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada taraf « 0,05 terhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri dengan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam
pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai proses dengan
motode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru merupakan salah
satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang
dikembangkan guru tidak sesuai dengan rambu- rambu yang ditentukan standar
proses pendidikan yang diatur dalam peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2013
Bab 1 Pasal 1 Ayat 7 yaitu “Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan”.

Salah satu bidang studi yang ada pada sains adalah fisika. Fisika merupakan
salah satu mata pelajaran sains di SMA yang mempelajari tentang gejala alam.
Belajar fisika bukan hanya sekedar cerdas dalam hitung-hitungan, tetapi lebih dari
itu siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep yang terkandung di
dalamnya.

lImu fisika termasuk pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa,

karena beberapa materi fisika sering dihadapkan dengan rumus-rumus yang sulit



serta materi fisika yang diajarkan juga bersifat abstrak atau jarang ditemui dalam
kehidupan nyata siswa. Hal tersebut membuat kurangnya motivasi untuk belajar
fisika itu sendiri, dengan kurangnya motivasi membuat siswa malas belajar.

Berdasarkan survei yang dilakukan penulis pada tangal 10-11 Januari 2014
di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota ditemukan
beberapa kendala pada proses pembelajaran. Pertama, pembelajaran fisika banyak
mengandung prinsip, konsep, dan teori yang abstrak sulit dipahami oleh siswa.
Kedua, siswa kurang optimal saat mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman
konsep siswa kurang baik dan berakibat siswa hanya menghafal materi yang
disampaikan oleh guru saja. Ketiga, kurangnya gairah siswa saat mengikuti
pembelajaran. Keempat, kurangnya pemanfaatan labolatorium dalam
pembelajaran fisika. Padahal dalam pembelajaran fisika diperlukan adanya
keterlibatan siswa untuk bereksperimen sendiri . Kondisi labolatorium di SMA N
1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota cukup memadai baik secara
kualitas dan alat-alat, yang diperlukan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran yang menjadikan siswa hanya sebagai penerima materi
mengakibatkan siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk aktif. Kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadikan siswa tidak berminat dan
kurang tertarik pada proses pembelajaran mengakibatkan hasil belajar siswa tidak
mencapai KKM.

Berikut rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran fisika kelas X SMA N 1

Kecamatan Akabiluru:



Tabel 1. Nilai Siswa

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Siswa
1 X1 26 74,20
2 X2 25 73,70
3 X3 26 72,00
4 X4 25 73.50
5 X5 26 71,40
Jumlah | 5 Kelas 128 Orang

Sumber : Dari Guru Fisika

Untuk membantu siswa memahami konsep-konsep fisika, diperlukan suatu
metode pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses
belajar siswa. Metode pembelajaran tersebut mempunyai andil yang cukup besar
dalam kegiatan belajar mengajar.

Saat ini banyak sekali metode-metode pembelajaran yang bermunculan.
Metode-metode tersebut mengharuskan adanya suatu perubahan lingkungan
belajar. Suatu variasi di mana siswa belajar, bekerja, dan berinteraksi di dalam
kelompok-kelompok kecil sehingga siswa dapat bekerja sama, saling membantu
berdiskusi dalam memahami materi pelajaran maupun mengerjakan tugas
kelompok. Salah satunya adalah pembelajaran dengan metode eksperimen.

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik
dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih
ketrampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman
yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik

dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara



atau kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga
perilaku yang inovatif dan kreatif.

Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar siswa untuk
belajar konsep fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar
secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan demikian,
siswa akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Motode
Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika

Kelas X di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh kota”

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat di

identifikasiakan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran fisika banyak mengandung prinsip, konsep, dan teori yang
abstrak sulit dipahami oleh siswa.

2. Kurangnya gairah siswa saat mengikuti pembelajaran.

3. Kurangnya pemanfaatan labolatorium dalam proses pembelajaran.

4. Siswa kurang optimal saat mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman
konsep siswa kurang baik dan berakibat siswa hanya menghafal materi
yang disampaikan oleh guru.

5. Hasil belajar siswa masih belum mencapai KKM.



C. Pembatasan Masalah
Agar masalah ini dapat dibahas dengan jelas dan tidak meluas, maka masalah ini

harus dibatasi, yaitu :

1. Penelitian dilakukan pada kelas X dengan mata pelajaran fisiska.

2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode eksperimen.

3. Hasil belajar dilihat dari aspek kognitifnya.
D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yaitu: Apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar
siswa dengan model konvesional pada mata pelajaran fisika di SMA N 1

Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji signifikansi pengaruh penggunaan
metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika di

kelas X di SMA N 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pendidikan terutama dalam
menentukan model, metode, pendekatan pengajaran yang sesuai dengan

konsep tertentu.



. Memacu guru dan siswa untuk mengembangkan kualitas pembelajaran.

. Memperkaya hasil penelitian yang sudah ada di bidang pengajaran.

. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan, khususnya di bidang penelitian pendidikan.

. Untuk modal sebagai calon pendidik yang nantinya akan menjadi
pendidik.

. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di jurusan
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri

Padang



